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  ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan gawai terhadap 
perkembangan sosial emosional anak di TK Darma Wanita 1 Jember. Tujuan 
umum penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh penggunaan gawai 
terhadap perkembangan sosial emosional anak di TK Darma Wanita 1 Jember. 
Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan jenis 
penelitian ex post facto. Dan instrumen pengumpulan data menggunakan 
angket/kuesioner dengan skala likert dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian 
ini merupakan orang tua dari anak usia 5-6 tahun yang bersekolah di TK Darma 
wanita 1 Jember yang berjumlah 20 orang, dan penentuan sampling berdasarkan 
total sampling yaitu 20 orang. Serta analisis data penelitian ini menggunakan uji 
normalitas, koefisien determinasi, koefisien korelasi, uji regresi linear sederhana, 
dan uji t. Semua uji ini dilakukan menggunakan statistik SPSS 25. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh penggunaan gawai terhadap 
perkembangan sosial emosional anak di tk darma wanita 1 jember. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji normalitas dengan menggunakan kolmogorov smirnov 
pada SPSS 25.00 diketahui kelas A dan B, nilai signifikansi 0,200 > 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Serta hasil uji regresi 
linier sederhana menunjukan hasil dari kelas A yaitu dari table coefficients 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,145 < 0,05, dan Kelas B yaitu dari table 
coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,021 < 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variable X berpengaruh terhadap variable Y. Selanjutnya 
berdasarkan uji koefisien korelasi kelas A menunjukan hasil pretest adalah 
sebesar 0,145>0,05, begitu juga pada tabel posttest nilai signifikansi adalah 0,145 
> 0,05. Sehingga dapat disimpulkan adanya korelasi dari 2 variabel tersebut, dan 
Nilai dari pearson correlation dari 2 variabel adalah 0,527 yang berarti hubungan 
korelasi antara 2 variabel adalah positif dan berada pada tingkat sedang. 
Sedangkan kelas B menunjukkan hasil pretest adalah sebesar 0,021>0,05, begitu 
juga pada tabel posttest nilai signifikansi adalah 0,021 > 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa adanya korelasi dari 2 variabel tersebut. Nilai dari pearson 
correlation dari 2 variabel adalah 0,680 yang berarti hubungan korelasi antara 2 
variabel adalah positif dan berada pada Tingkat kuat. Selanjutnya pada uji 
koefisien determinasi diketahui nilai R Square kelas A sebesar 0,278 maka dapat 
disimpulkan bahwa besaran pengaruh pada saat pre test dan setelah dilakukan 
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posttest  adalah sebesar  27,8%. Sedangkan nilai R Square kelas B sebesar 
0,462 maka dapat disimpulkan bahwa besaran pengaruh pada saat pre test dan 
setelah dilakukan posttest  adalah sebesar  46,2%. Yang terakhir uji T kelas A 
menunjukkan hasil sebesar 1,641 > 0,711, dan kelas B menunjukkan hasil 
sebesar 2,781 > 0,703, sehingga dapat disimpulkan bahwa variable X 
berpengaruh terhadap variable Y. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
panduan praktis dalam mengelola penggunaan gawai pada anak usia dini, serta 
membantu meminimalkan dampak negatifnya terhadap perkembangan sosial 
emosional mereka.   

Kata kunci : perkembangan sosial emosional, gawai, anak usia dini                                                                                                                                                                                                                                   

ABSTRACT 

This research aims to examine the influence of the use of devices on the social 
emotional development of children at Kindergarten Darma Wanita 1 Jember. The 
general aim of this research is to analyze the effect of using gadgets on the social 
emotional development of children at Kindergarten Darma Wanita 1 Jember. The 
research method used is quantitative research with this type of research ex post 
facto. And the data collection instrument uses a questionnaire/questionnaire with a 
Likert scale and documentation. The population in this study were 20 parents of 
children aged 5-6 years who attended TK Darma Wanita 1 Jember, and the 
sampling was determined based on a total sampling of 20 people. As well as 
analysis of this research data using the normality test, coefficient of determination, 
correlation coefficient, simple linear regression test, and t test. All these tests were 
carried out using SPSS 25 statistics. Based on the results of research conducted, 
there is an influence of the use of gadgets on the social emotional development of 
children at the Darma Wanita Kindergarten 1 Jember. This is proven by the results 
of the normality test using Kolmogorov Smirnov on SPSS 25.00, it is known that 
classes A and B, The significance value is 0.200 > 0.05, so it can be concluded 
that the residual value is normally distributed. And the results of the simple linear 
regression test show the results from class A, namely from the coefficients table, a 
significance value of 0.145 < 0.05 is obtained, and Class B, namely from the 
coefficients table, a significance value of 0.021 < 0.05 is obtained, so it can be 
concluded that variable variable Y. Furthermore, based on the class A correlation 
coefficient test, the pretest results are 0.145>0.05, as well as in the posttest table 
the significance value is 0.145>0.05. So it can be concluded that there is a 
correlation between the 2 variables, and the value of the Pearson correlation of the 
2 variables is 0.527, which means the correlation relationship between the 2 
variables is positive and is at a medium level. Meanwhile, class B shows the 
pretest results are 0.021>0.05, likewise in the posttest table the significance value 
is 0.021>0.05. So it can be concluded that there is a correlation between these 2 
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variables. The value of the Pearson correlation of the 2 variables is 0.680, which 
means the correlation relationship between the 2 variables is positive and is at a 
strong level. Furthermore, in the coefficient of determination test, it was found that 
the R Square value for class A was 0.278, so it could be concluded that the 
magnitude of the influence during the pre-test and after the post-test was 27.8%. 
Meanwhile, the R Square value for class B is 0.462, so it can be concluded that 
the magnitude of the influence during the pre-test and after the post-test was 
46.2%. Lastly, the class A T test showed a result of 1.641 > 0.711, and class B 
showed a result of 2.781 > 0.703, so it can be concluded that variable X has an 
effect on variable Y. It is hoped that this research can provide practical guidance in 
managing the use of devices in early childhood, as well as help minimize the 
negative impact on their social emotional development. 

Keywords : development social emotional, devices, early childhood 

 

A. Pendahuluan  

           Pendidikan anak usia dini ( 

PAUD ) merupakan hal yang sangat 

fundamental, karena  perkembangan 

anak di masa selanjutnya akan 

sangat ditentukan oleh berbagai 

stimulasi bermakna yang diberikan 

sejak usia dini. Awal kehidupan anak 

merupakan masa yang paling tepat 

dalam memberikan stimulasi dan 

dorongan edukatif agar anak dapat 

berkembang secara optimal. Anak 

usia dini adalah bagian penting dari 

perkembangan, karena saat ini 

mereka mulai belajar keterampilan 

sosial dan emosional yang akan 

membentuk dasar kehidupan mereka 

di masa depan, dan pada masa ini 

pula, anak belum memiliki pengaruh 

negatif yang banyak dari luar atau 

lingkunganya (Nurhasanah et al. 

2021) 

          Peran orang tua dan guru di 

sekolah sangat penting untuk 

menanamkan perilaku dan sikap 

yang baik sejak dini dengan 

melakukan pembiasaan baik. Namun, 

dengan kemajuan teknologi dan 

maraknya penggunaan gawai di 

masyarakat, pengaruh penggunaan 

gawai terhadap perkembangan sosial 

emosional anak usia dini menjadi 

perhatian yang serius. Banyak orang 

tua yang memberikan kebebasan 

terhadap anaknya dengan 

memberikan gawai sejak usia dini, 
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hal tersebut dilakukan dengan dalih 

lebih aman dan memudahkan orang 

tua untuk mengawasi anak-anaknya 

ketika main gawai, dari pada main 

diluar.  

           Banyak peneliti mengatakan 

penggunaan gawai yang berlebihan 

mengarah pada masalah sosial 

emosional pada anak. Anak-anak 

yang menghabiskan waktu terlalu 

lama menggunakan gawai cenderung 

mengalami masalah perhatian, 

perilaku agresif yang meningkat, dan 

kesulitan berkomunikasi secara 

langsung. Hal ini sangat penting bagi 

orang tua, pendidik, dan peneliti yang 

peduli dengan kesehatan anak.  

          Berdasarkan hasil observasi 

awal menunjukkan bahwa ada 

fenomena penggunaan gawai pada 

anak usia dini di TK Darma Wanita 1 

jember. Terdapat 2 dampak pengaruh 

penggunaan gawai yaitu dampak 

positif dan negatif, ada beberapa 

anak menggunakan gawai untuk 

belajar mengenal warna dan belajar 

mengenal huruf/angka lewat audio 

visual yang terdapat di salah satu 

aplikasi di gawai melalui pengawasan 

orang tua, Namun, ada Beberapa 

anak yang terkena dampak negatif 

dari pengaruh penggunaan gawai 

dengan intensitas tinggi, anak mudah 

marah ketika bermain gawai saat 

gawainya mengalami masalah, anak 

juga memunculkan perilaku 

kekerasan dengan memukul 

gawainya saat gangguan jaringan, 

selain itu gawai juga berdampak pada 

kesehatan seperti sakit mata, mata 

kering, terpapar sinar radiasi dan 

mengalami obesitas. 

           Adapun itu solusi Untuk anak 

yang sudah ketergantungan pada 

gawai dengan orang tua memilih 

tontonan sesuai dengan usianya, 

menjadi selektif dalam memilih 

aplikasi permainan yang ada di 

gawai, menemani anak saat mereka 

bermain gawai, membatasi durasi 

waktu yang mereka habiskan untuk 

bermain gawai, dan mendorong anak 

untuk melakukan aktivitas positif, 

karena Orang tua memiliki pengaruh 

paling besar dalam mencegah atau 

mengatasi efek negatif penggunaan 

gawai (Hidayatuladkia et al, 2021).  
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Tujuan dari penelitian ini untuk 

memberikan saran kepada orang tua 

dan pendidik tentang cara yang tepat 

untuk mengelola penggunaan gawai. 

Sangat penting untuk meneliti sejauh 

mana pengaruh penggunaan gawai 

terhadap perkembangan sosial 

emosional anak-anak di TK Darma 

Wanita 1 Jember. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam 

tentang dampak positif dan negatif 

dari penggunaan gawai, serta 

membantu dalam membuat rencana 

yang lebih baik untuk 

mengoptimalkan perkembangan 

sosial emosional anak-anak di era 

teknologi saat ini. Berdasarkan 

latarbelakang di atas peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan 

judul “ Pengaruh Penggunaan Gawai 

Terhadap Perkembangan Sosial 

Emosional Anak Di TK Darma wanita 

1 Jember “ 

B. Metode Penelitian 

Rancangan Penelitian 

         Jenis dari penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif, 

Menurut pendapat (Mukhid,2021) 

penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang menggunakan data 

dalam bentuk angka-angka yang 

bersifat kuantitatif yang dihitung 

dengan analisis statistik untuk 

mengamati kondisi populasi dan 

memungkinkan adanya generalisasi 

pada hasilnya. Menurut (Widarto, 

2013) penelitian ex post facto 

merupakan metode yang dilakukan 

untuk mengungkapkan adanya 

hubungan antara dua atau lebih 

variabel tanpa adanya manipulasi 

terhadap variabelnya karena 

peristiwa yang diteliti telah terjadi. 

Penelitian ini dilaksanakan di TK 

Darma Wanita 1 patrang Jember. 

Instrumen pengumpulan data dari 

penelitian ini menggunakan 

angket/kuesioner dan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini skala yang 

digunakan untuk mengambil data 

penelitian menggunakan skala likert 

dengan bentuk pilihan ganda yang 

terdiri dari empat alternatif jawaban, 

yaitu selalu dengan skor 4,sering 

dengan skor 3, kadang-kadang 

dengan skor 2, dan tidak pernah 

dengan skor 1. 



 Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024 
 
 

193 

          Populasi dalam penelitian ini 

merupakan orang tua dari anak usia 

5-6 tahun yang bersekolah di TK 

Darma wanita 1 Jember yang 

berjumlah 20 orang. Menurut 

(Sugiyono, 2017:81) sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi, 

sedangkan teknik pengambilan 

sampel disebut dengan sampling. 

Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

total sampling. Total sampling 

adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Jadi jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 20 orang. 

         Penelitian ini menganalisis data 

menggunakan uji normalitas, 

koefisien determinasi, koefisien 

korelasi, uji regresi linear sederhana, 

dan uji t. Semua uji ini dilakukan 

menggunakan statistik SPSS 25. Uji 

normalitas menentukan apakah 

distribusi data normal  atau tidak. Uji 

regresi linier sederhana mengukur 

pengaruh variabel independen 

dengan variabel dependen melalui 

persamaan regresi. Uji koefisien 

determinasi mengukur seberapa 

besar pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y. Uji koefisien korelasi 

mengukur derajat keeratan hubungan 

antara variabel independen dan 

variabel dependen. Sedangkan, uji T 

digunakan untuk menentukan apakah 

masing-masing variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen.  

C. Hasil dan Pembahasan 

Mekanisme analisis data 

         Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif dengan metode 

deskriptif dengan jenis penelitian ex-

post facto untuk mengukur pengaruh 

penggunaan gawai terhadap 

perkembangan sosial emosional anak 

usia dini. Dalam penelitian ini 

menggunakan 2 kelas, kelas A dan 

kelas B yang total keseluruhan 20 

anak. Mekanisme analisis data 

meliputi pengumpulan data 

kuesioner, pengelolaan data, analisis 

statistik, dan interpretasi hasil. 

Data yang akan di dapat  
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Data yang akan dikumpulkan dalam 

penelitian ini mencakup: 

1. Data kuesioner/angket dari 

indikator setiap variabel yang 

akan di isi oleh orang tua 

murid untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan gawai 

terhadap perkembangan sosial 

emosional anak usia dini. 

2. Data dokumentasi terkait 

pelaksanaan penelitian yang 

terdapat di Tk Darma Wanita 1 

Jember 

UJI VALIDITAS  

Langkah yang dilakukan 

setelah uji konstruksi, adalah uji 

validitas angket. Untuk 

mempermudah peneliti mengolah 

data maka uji validitas angket 

menggunakan aplikasi SPSS versi 

25.00 dengan menggunakan rumus 

korelasi product moments dari 

Person yang merupakan korelasi 

antara skor item pertanyaan dengan 

total skor item pertanyaan yang 

digunakan untuk menguji validitas 

instrumen. Teknik korelasi product 

moment digunakan pada penelitian 

ini dikarenakan data variabel dalam 

penelitian ini berbentuk data interval. 

Instrumen angket yang direncanakan 

akan digunakan sebanyak 25 item 

pertanyaan pada angket tingkat 

kecemasan (variabel y). Peneliti 

menguji validitas angket sejumlah 70 

responden yaitu N=70 dengan taraf 

signifikan 5% maka r tabel 0.235 

(Sugiyono, 2016). Berdasarkan 

pendapat Azwar (wahyuningsih 2008) 

bahwa item dikatakan valid apabila r 

tabel lebih besar dari r hitung. 

UJI REABILITAS  

 Menurut Masyhud 

(Ruswandono, 2017), uji reliabilitas 

lebih mengarah pada aspek 

konsistensi instrumen secara 

keseluruhan. Instrumen dinyatakan 

reliabel jika instrumen tersebut 

memiliki konsistensi, baik secara 

internal maupun eksternal. Uji 

reliabilitas angket menggunakan 

Reliabilitas Cronbach’s Alpha.Alpha 

Cronbach’s digunakan untuk 

menentukan apakah suatu instrument 

penelitian reliabel atau tidak, bila 

jawaban yang diberikan responden 

berbentuk skala, seperti 1-3, 1-5 dan 
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1-7 atau jawaban responden yang 

menginterpretasikan penilaian tingkat 

kecemasan. Menurut Ayuni (2015) uji 

reliabilitas instrumen menggunakan 

rumus Alpha Cronbach, dengan 

koefisien reliabilitas minimal 0,6 

sehingga dapat dikatakan instrumen 

sudah reliabel. Azwar (wahyuningsih 

2008) reliabilitas dinyatakan oleh 

koefisien realibilitas yang angkanya 

berada dalam rentang 0 sampai 

1,000. Semakin tinggi koefisien 

reliabilitas mendekati angka 1,000 

berarti semakin tinggi reliabilitasnya. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan pada orang tua dari 

anak usia 5-6 tahun yang bersekolah 

di TK Darma wanita 1 Jember yang 

berjumlah 20 orang menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh gawai yang 

berlebihan terhadap siswa TK 

sehingga mempengaruhi 

perkembangan sosial emosional 

anak. 

 Hal ini dibuktikan dengan hasil 

dari analisis data yang dilakukan oleh 

peneliti berdasarkan angket pre test 

dan posttest yang dibagikan kepada 

orang tua dari anak usia 5-6 tahun 

yang bersekolah di TK Darma wanita 

1 Jember yang berjumlah 20 orang. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

normalitas dengan menggunakan 

kolmogorov smirnov pada SPSS 

25.00 diketahui kelas A dan B, nilai 

signifikansi 0,200 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. Serta hasil uji 

regresi linier sederhana menunjukan 

hasil dari kelas A yaitu dari tabel 

coefficients diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,145 < 0,05, dan Kelas B 

yaitu dari tabel coefficients diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,021 < 

0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel X berpengaruh 

terhadap variable Y. Selanjutnya 

berdasarkan uji koefisien korelasi 

kelas A menunjukan hasil pretest 

adalah sebesar 0,145>0,05, begitu 

juga pada tabel posttest nilai 

signifikansi adalah 0,145 > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan adanya 

korelasi dari 2 variabel tersebut, dan 

Nilai dari pearson correlation dari 2 

variabel adalah 0,527 yang berarti 

hubungan korelasi antara 2 variabel 
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adalah positif dan berada pada 

tingkat sedang. Sedangkan kelas B 

menunjukkan hasil pretest adalah 

sebesar 0,021>0,05, begitu juga 

pada tabel posttest nilai signifikansi 

adalah 0,021 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa adanya korelasi 

dari 2 variabel tersebut. Nilai dari 

pearson correlation dari 2 variabel 

adalah 0,680 yang berarti hubungan 

korelasi antara 2 variabel adalah 

positif dan berada pada Tingkat kuat. 

Selanjutnya pada uji koefisien 

determinasi diketahui nilai R Square 

kelas A sebesar 0,278 maka dapat 

disimpulkan bahwa besaran 

pengaruh pada saat pre test dan 

setelah dilakukan posttest  adalah 

sebesar  27,8%. Sedangkan nilai R 

Square kelas B sebesar 0,462 maka 

dapat disimpulkan bahwa besaran 

pengaruh pada saat pre test dan 

setelah dilakukan posttest  adalah 

sebesar  46,2%. Yang terakhir uji T 

kelas A menunjukkan hasil sebesar 

1,641 > 0,711, dan kelas B 

menunjukkan hasil sebesar 2,781 > 

0,703, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel X berpengaruh 

terhadap variable Y. Berdasarkan 

dari hasil penelitian, peneliti 

memberikan saran kepada peneliti 

selanjutnya, agar penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai dasar penelitian 

lanjutan dengan memperluas variabel 

dan subyek penelitian. 
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